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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan perkenan-Nya sehingga

prosiding Seminar Nasional Hari Bumi 2019 dengan tema 56Bersama Kita Menjaga Bumi

Untuk Para Penerus Bangsa, Peduli Sekarang Atau Musnah Perlahan" dapat kami

selesaikan. Prosiding Seminar Nasional Hari Bumi 2019 memuat tulisan yang telah

dipresentasi,,,pudu Seminar Nasional Hari Bumi 2019 dantelah direview oleh tim reviewer.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada seluruh pemakalah

seminar yang telah berpartisipasi pada seminar ini. Dengan dukungan semua pihak, prosiding

ini dapat diterbitkan dengan baik, olehnya kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan

yang setinggitingginya kepada seluruh pihak yang telah memberikan bantuan sehingga

prosiding seminar ini dapat terbit. Semoga prosiding ini dapat memberikan manfaat bagi

seluruh pembaca dan pengguna.

Gorontalo, 13 Mei 2019

Penyunting
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LAPORAN KETUA PANITIA
SEMINAR NASIONAL HARI BUMI 2OI9
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

*lmdlhhi Rahmani Rahim

rtndhulaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Sdrln sc.lahtera untuk kita semua

l'ry Erhormat:

Gubemur Provinsi Gorontalo
Pimpinan Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Gorontalo yg sempat hadir
Rektor Universitas Negeri Gorontalo
Para Wakil Rektor di Lingkungan UNG
Direktur Pascasarj ana LING
Para Pejabat SKPD Provinsi dan Kabupaten/Kota Gorontalo
Para Dekan dan Wakil Dekan dilingkungan UNG
Ketua Jurusan dan Prodi di Lingkungan Universitas Negeri Gorontalo
YTH
Nara sumber pada seminar Nasional Hari Bumi 2019l.
l. Prof. Dr. Ir. Winarni Monoarfa, MS (Staf Ahli Menteri Bidang Hubungan Antar

Lembaga Pusat dan Daerah)
2. Prof. Dr. Ir. Cecep Kusmana, MS (Guru Besar Institut Perlanian Bogor)
3. Prof. Dr. Ir. Kahar Mustari, MS (Guru Besar Universitas Hasanuddin)

4. Prof. Dr. Nelson Pomalingo, M.Pd (Bupati Kabupaten Gorontalo)
5. Dr. Sukirman Rahim, M.Si (Dosen Ilmu Lingkungan Universitas Negeri

Gorontalo)

Alhamdulillah puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat

dan hidayahnya sehingga kita semua dapat hadir ditempat ini, dalam rangka mengikuti
'SEMINAR NASIONAL HARI BUMI 2019 dengan Tema "Bersama Kita Menjaga Bumi

Untuk Para Penerus Bangsa, Peduli Sekarang Atau Musnah Perlahan".
Pada kesempatan ini, izinkanlah kami sebagai Panitia Pelaksana untuk melaporkan kegiatan

ini sebagai berikut :

I. DASAR PELAKSANAAN:
l. Tri Dharma Perguruan Tinggi
2. Visi dan Misi Universitas Negeri Gorontalo
3. Program Kerja Program Studi Kependudukan dan Lingkunga Hidup Pascasarjana

Universitas Negeri Gorontalo
4. Rapat Panitia Pelaksana Tanggal 27 Februati2}lg

II. MAKSUD DAN TUJUAN PELAKSANAAN SEMINAR:
1. Meningkatkan apresiasi dan kesadaran masyarakat terhadap planet atau bumi sebagai

tempat tinggal manusia

J
{
I
{
{
I
{
{

258

268
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2. Mewujudkan perilaku peduli perubahan iklim, hemat energy dan menanam pohon
3. Meningkatkan pengetahuan untuk menjadi masyarakat yang cerdas dan bertanggung

jawab dalam memanfaatkan lingkungan
4. Menciptakan masyarakat yang aktif, produktif dan kreatif dalam meminimalisir

tingkat permasalahan lingkungan yang terjadi dilingkungan sekitar.

M. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN SEMINAR
Kegiatan seminar Nasional Hari Bumi 2019 ini dilaksanakan pada hari ini tanggal 13
April 2019, bertempat di Auditorium universitas Negeri Goronialo

IV. PESERTA
Peserta Seminar Nasional Hari Bumi 2019 berjumlah 500 orang terdiri dari, Instansi
terkait, Dosen, Mahasiswa, dan Masyarakat umum.
Peserta seminar berasal dari daerah sekitar Gorontalo: Sulawesi Tengah, Manado,
Kendari, Bolaang Mongondow, Tarnate. Kami ucapkan selamat datang

NARASUMBER
Narasumber sebagai pembicara Utama berasal dari :

1' Prof. Dr. Ir. Winarni Monoarfa, MS (Staf Ahli Menteri Bidang Hubungan Antar
Lembaga Pusat dan Daerah)

2. Prof. Dr. Ir. cecep Kusmana, MS (Guru Besar Institut pertanian Bogor)
3. Prof. Dr. Ir. Kahar Mustari, MS (Guru Besar universitas Hasanuddin)
4. Prof. Dr. Nelson Pomalingo, M.pd (Bupati Kabupaten Gorontalo)
5. Dr' Sukirman Rahim, M.Si (Dosen Ilmu Lingkungan Universitas Negeri Gorontalo)

PENUTUP
Bapak /Ibu serta Hadirin yang saya muliakan. Kami mengucapkan terima kasih kepada
pihak (sponsor) (PEPSILI, KEMENLH, IPADI, PEMDA KAB, GoRoNTALo, AbRI,
BKKBN, KPH, ESDM, DLL yang telah memberikan bantuan sehingga kegiatan
"SEMINAR NASIONAL HARI BUMI 2019. terlaksana dengan baili dan-pada
kesempatan ini kami menyampaikan permohonan maaf yang sebesar - besarnya upubitu
dalam pelaksanaan kegiatan Semnas ini kurang sesuai dengan keinginan kita bersama.
Demikian Laporan Pelaksanaan kegiatan ini kami sampaikan. Sekian Wabillahi Taufik
walhidayah, wassalamu'Alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Gorontalo, 13 April 2019

Ketua Panitia Seminar Nasional Hari Bumi
Tahun 2019 Universitas Negeri Gorontalo

V.

W.
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Pertama kali diterbitkan Mei 2019
Oleh Program Studi Magister Kependudukan dan Lingkungan Hidup
Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo

Alamat

Surel
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ISBN: 97 8-602-51 0 I 9-1 -5
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atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari penerbit
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PETUNJUK UMUM
SEMINAR NASIONAL HARI BUMI 2019

Utama

ffiehh Panel

I- Nlakalah..panel terdiri atas 6 fokus dan disajikan

Ilakalah utama disajikan secara pleno di auditorium Universitas Negeri Gorontalo
Prrnkalah Utama:
Prof. Dr. Ir. Winarni Monoarfa, MS, Prof. Dr. Ir. Cecep Kusmana, MS, Prof. Dr. Ir'
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KERAPATAN BAMBU APUS (Giguntochloa upus) DI DAERAH ALIRAN
SUNGAI (DAS) SAMUTI BLOK HUTAN POPAYATO PAGUAT

PROVINSI GORONTALO
Abubakar Sidik Katilir, Syam S. Kumaji2, Kasmat Apanyo3

t']Dosen rurusan Biotogi, Fakuttas Mate*r,t:,!ff 
il!;:;;r;;X:;#:eri 

Gorontato, rtn rendrat sudirman No 6,

3Mahasiswa run'lsan 
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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kerapatan Bambu Apus (Gigantochloa apus) dr Daerah Aliran Sungai

(DAS) Samuti Blok Hutan Popayato Paguat Provinsi Gorontalo. Penelitian ini menggunakan metode Swvey
melakukan pengamatan langsung pada lokasi penelitian yang telah di tetapkan untr& mendapatkan informasi tentang

banrbu apus Pengambilan data dilakukan tidak sistematis yaitu rnenghitung sampel total yang ditemukan dengan

teknik jelajah total yang ada di aliran sungai samuti dan pendekatan sistem inforrnasi geografis buffer. Unhrk
menentukan luas area dan panjang sungai Samuti. Hasil kerapatan bambu ditemukan I jenis bambu apus dengan

total run.rpun keseluruhan ya;it:u269 yang terdiri dari23.684 individu dengan Luas total a1'ea 97,7 ha. kemudian

dilakukan arulisis kerapatan bambu. Kerapatan bambu apus yang tertinggi terdapat pada plot 170 dengan nilai
kelapatan yaitu 0,94 dan kerapatan relatif yaitu 160%. Sedangkan kerapatan yang temendah terdapat pada plot 2l
dengan nilai kerapatan 0,02 dan kerapatan relatif 3Yo.

Kata Kunci : Kerapatan, Bambu Apus, Daerah aliran sungai

I. PENDAHULUAN

Bambu merupakan salah satu kekayaan hutan
bukan kayu yang merupakan bagian dari kekayaan
sumber daya hutan Indonesia. Hal ini di nyatakan
langsung oleh Sutiyono (2006) bahwa bambu dapat

menjadi salah satu alternatif dalam pengurangan
penggunaan kayu di hutan yang semakin terbatas

keberadaannya karena bambu berpotensi sebagai

konsubstitusi kayu. Hutan bambu memiliki peran
yang penting di dalam ekosistem hutan, dengan

karakteristil< sistem perakaran dengan akar serabut

dan perakaran rimpang yang sangat kuat,
rnemungkinkan barnbu memiliki peran sebagai

tumbuhan konservasi yaitu menjaga sistem
hidrologis dalaur hal rnengikat air dan tanah.

Peranan ekologi dari bambu yaitu sebagai

tumbuhan konservasi yang dapat mencegah

terjadinya banjir dan mampu mencegah etosi tanah

dengan tipe perakaran bambu yaitu perakaran
serabut (fibrous root), sehingga menjadikan bambu
rnemiliki kemampuan mengikat tanah dengan baik
(Sofiah 201l). Dibandingkan dengan pepohonan
yang lranya menyerap air hujan 35-40% bambu
dapat menyerap ail hujan hingga 90 % Selain itu
bambu berperan penting dalam mengamankan
fungsi hidrologi daerah aliran sungai (DAS). Hal ini
dikarerrakan sistem rimpang luas bambu terletak
temtama di lapisan atas tanah, yang berfungsi
menstabilkan tanah di lereng dan tepi sungai

(Departemer,t kehutanan RI 201l).
Masyalakat Gorontalo sendiri mengenal bambu

apus ini dengan sebutan tomula sebagaimana yang
dinyatakan oleh Sujarwo (2010) bahwa masyarakat
pedesaan, khususnya di pulau Jawa dan Bali, telah
menanam bambu apus di aliran sungai dan di dataran

tinggi maupun dataran rendah +1.300 m dpl Hal ini
terbukti dari banyaknya pemberian nama daerah
seperti pring tali, pring apus (Jawa), awi tali
(Sunda), tiing tali (Bali), dan pereng tale (Madura).

Hutan yang memiliki kerapatan yang sangat

tinggi, pertumbuhannya akan lambat hal ini di
karenakan adanya persaingan antar individu pohon
yang keras terhadap sinar matahari, ak dan zat
rnineral, sehingga menyebabkan terharnbatnya
proses pertumbuhan pada tumbuhan lain. Hal ini
terjadi, karena adanya persaingan di antara satu

dengan yang lainnya. Sebaliknya, hutan yang terlalu
jarang, terbuka atau rawang menghasilkan pohon-
pohon dengan tajuk besar dan bercabang banyak dan
pendek. Suatu hutan yang dikelola baik ialah hutan
yang kerapatannya dipelihara pada tingkat optimum,
sehingga pohon-pohonnya dapat dengan penuh

memanfaatkan sinar matahari dan zat hara mineral
dalam tanah.

Berdasarkan laporan Burung Indonesia tahun
2014 bahwa kawasan hutan popayato-paguat
memiliki fungsi penting sebagai penghubung dua

kawasan hutan konservasi juga sebagai habitat
burung dan tarsius. Adapun luas total blok hutan
popayato paguat yakni 256.000 ha. Salah satu

wilayah hutan di Gorontalo yang banyak di tumbuhi
bambu apus yaitu di daerah aliran sungai (DAS)
Samuti blok hutan popayato-paguat dengan panjang
17,3 km. Berdasarkan hasil observasi di kawasan

DAS tersebut terdapat banyak jenis bambu apus
namun belum diketahui tingkat kerapatanya
sehingga oerlu dilakukan penelitian untuk melihat
kerapatan tumbuhan bambu apus yang ada di aliran
sungai blok hutan popayato-paguat.

Penelitian ini dapat diimplementasikan untuk
bidang pendidikan yaitu rnembuat buku populer
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LOGI
Waktu Penelitian
penelitian bertempat di blok Hutan

yang berbatasan antar Kecamatan
Kabupaten Pohuwato dan Kecamatan

Kabupaten Boalemo khususnya di
rliran sungai Samuti, Penelitian telah
*an pada bulan Oktober-November 2018
rrrlai dari tahap obseruasi sampai dengan

l. Peta lokasi penelitian

pnelitian

Pada penelitian ini yang menjadi objek
ian adalah tumbuhan bambu apus yang ada di

srngai samuti blok hutan popayato-paguat.

Metode penelitian yang digunakan adalah
Survey melakukan pengamatan langsung

Iokasi penelitian yang telah di tetapkan untuk t{-
.kan informasi tentang bambu apus.

ilan data dilakukan tidak sistematis yaitu
tung sampel yang ditemukan dengan teknik
yakni menjelajahi bambu yang ada di aliran

i samuti dengan menggunakan pendekatan
Informasi Geografis (Buffer) untuk
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Positioning System) untuk menemukan titik
koordinat lokasi dalam penganrbilan sampel, kamera
untuk dokumentasi, alat tulis untuk mencatat
sampel, Pita meter, dan Tally sheer sedangkan bahan
yang digunakan yaitu Bambu apus.

Prosedur Penelitian

Ptosedur penelitian dalam hal ini meliputi
beberapa tahap yakni:

Observasi

Observasi yang bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai lokasi penelitian yakni yang
dilakukan di aliran sungai blok hutan Popayat
Paguat

Penentuun Lokasi

Teknik pengumpulan data menggunakan
metode eksploratif atau jelajah, yakni menjelajahi
bambu yang terdapat di aliran sungai samuti blok
hutan popayato-paguat. Pengambilan data dimulai
dari Pengamatan terhadap morfologi dari bambu
apus yang ditemukan, kemudian dicatat dalan tally
sheet yang telah disediakan untuk semua parameter
seperti, nama lokal dan morfologi. Selanjuhrya
menghitung jumlah batang bambu dalam satu
rumpun, dari jumlah rebung, jumlah tua, dan jumlah
muda. Mengukur diameter bambu yang paling besar
dan yang paling keoil. Mengambil dokumentasi dari
rumpun bambu, mengambil dokumentasi dari
ukururan bambu yang berukuran besar dan yang
berukuran kecil.

Teknik Anulisis Data
Data yang diperoleh di lapangan ditabulasi

untuk menghitung besaran dari variabel bambu apus
dengan rumus Kerapatan dan variabel tingkat
kerapatan dengan menggunakan pendekatan Sisterl
Informasi Geografis (Buffer).

Menurut Gopal dan Bhardwaj (dalam
Indrayanto, 2008) bahwa kerapatan (K) merupakan
jumlah individu organisme per satuan ruang .

adapun rumus untuk menghitung l(erapatan (K) dan
kerapatan Relatif (KR) adalah sebagai berikut

Kerapatan (K)

fumlah total individu suatu spesies

Luas plot pengamatan

Kerapatan Relatif (KR)

KR
Kerapatan suatu spesies

x 1.00o/oEntukan Luas Area dan panjang sugai Samuti.

lbdan Bahan

Alat yang digunakan antara lain Peta Rupaburni
Honesia yang berskala 1:50.000, GPS (Global

Total kerapatan seluruh spesies

Bersama Kita lllenjaga Bumi untuk Para Penerus Bangsa, Peduli Sekalang atau Musnah PeLlahan | 15
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang kerapatan
ban,bu yang telah dilakukan di daerah alirar.r sungai

Sarruti Blok hutan Popayato-paguat, ditemukan I

jenis bambu apus dengan total rumpun keseluruhan
yaitLr 269 yang terdiri dari 23.684 individu dengan

Luas total area 97,7 ha yang menyebar di daerah

aliran sungai samuti Blok hutan popayato-paguat,
penyebaran bambu di daerah aliran sungai samuti ini
tidak merata. Hal tersebut diduga karena adanya

vegetasi tumbuhan pada lokasi penelitian. Dugaan
ini didasarkan atas pernyataan Sopandie et al.,
(2003) bahwa kerapatan tumbuhan merupakan
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan lain karena
penyerapan energi matahari oleh permukaan dann
sangat menentukan pertumbuhanya. Jika kondisi
tumbuhan terlalu rapat sehingga cahaya tidak dapat

mengenai sebagian besar tubuh tumbuhan dapat
menekan perkembangan vegetatif akibat laju
lotosintesis yang rendah.

Vegetasi tumbuhan ditemukan pada kawsan ini
berbeda-beda, namun tumbuhan yang ditemukan
pada DAS samuti ada yang di dominasi oleh bambu.
Menurut Yani (2012) bahwa populasi bambu dapat

dil<ategoril<an berdasarkan jumlah rumpunnya. Jika
jumlah rrmpun <: l0 sedikit, jika jurnlah rumpun
l0 < rumpun < 30 sedang; jika jumlah rumpun >:
30 banyak. Menurut Yuliana (2012) bahwa
kerapatan populasi selalu berubah menurut waktu
Perubahan yang lainnya cukup besar sehingga
mempengaruhi sistem secara keseluruhan. Salah

satu f'aktor yang menyebabkan perubahan kerapatan
populasi adalah gangguan ekologis seperti
perubahan iklim dan pengaruh dari faktor seperti

polusi, kebakaran hutan (api), yang menyebabkan
penrlrunan ukuran populasi baik untuk sementara

maupun untuk waktu yang relatif lama.

Pertumbuhan bambu tidak lepas dari adanya

faktor iklim, rapat tidaknya bambu pada suatu

tempat di tentukan oleh faktor-faktor yang

mempengaruhi perlumbuhanya, Menurut Yani
(2012) bahwa faktor-faktor lingkungan yang utama
menentukan keberadaan tumbnhan yaitu faktor
iklim, fisiografi, tanah dan biotik. Faktor iklim ini
rneliputi cahaya, suhu, ketersediaan air, udara dan

angin. Faktor fisiografi meliputi kemiringan maupun
ketinggian suatu tempat. Faktor tanah meliputi
keadaan tanah pada konstitusinya, kandungan air
dan udara, serta organisme yang hidup di dalam
tanah.

Berdasarkan tabel 4.2. Kelembaban udara rata-
rata dengan nilai yaitu 9l ,7oA. Merumt Sofiah
(2013), bahwa kelembaban udara yang terdapat di
bawah naungan bambu berkisar ariara 74o/o-94Vo.

Hal ini berarti kelerrbaban udara di bawah nallngan
bambu cukup besar. Apabila dibandingkan dengan

kondisi kelernbapan udara lokal, tampak bahwa
perubahan kondisi kelembaban mikro relatif lebih
fluktuatif dibandingkan derrgan perttbahan kondisi

kelembaban lokal. ini berarti kelembaban
pada kawasan penelitian belum sesuai dengan syaril
tumbuh dari bambu dan diduga kelembaban udara
ini merupakan salah satu faktor pembatas bagi
kerapatan bambu di kawasan ini daerah aliran sugai

samuti.
Pengukuran kecepatan angin rata-rata 15,2 m/s

Menurut Yani (2012), angin mempengaruhi faktor-
faktor ekologi di suatu tempat seperti kandungan air
dalam udara dan suhu. Angin mempunyai pengaruh

langsung terhadap vegetasi tumbuhan, terutarna
dengan menumbangkan pohon-pohon atau

mematahkan dahan-dahan atau bagian lain dari
tumbuhan bambu. Kecepatan angin bukan
merupakan faktor pembatas bagi kerapatan bambu
di kawasan tersebut.

Pengukuran intensitas cahaya rata-rata 65,2

intensitas cahaya berpengaruh terhadap
pertumbuhan bambu, Menurut Batubara (2002),
bambu umunmya ditemukan di tempattempal
terbuka dan kawasannya bebas dari genangan air.
Menurut Sofiah (2013) tempat yang disukai bambu
adalah lahan yang terbuka dan terkena sinar
matahari langsung. Lahan yang terbuka
memudahkan sinar matahali dapat langsung
memasuki celah-celah rumpun bambu sehingga
proses fotosintesis dapat berjalan dengan lancar. Hal
ini sesuai dengan hasil pengukuran intensitas cahaya
yang tinggi. Diduga intensitas cahaya sudah

optimum untuk perlurnbuhan bambu dan bukan
faktor pembatas di kawasar.r itu.

Keasaman tanah yang ada d Blok hutan
popayato-paguat yaitu dengan nilai total 5,23.

Menurut Widjaja dkk (2004), bahwa bambu sangat

cocok hidup di tanah yang asam, tanah yang
bereaksi masam dengan pH 3,5 dan umumnya
menghendaki tanah dengan pH 5,0 sampai 6,5.

Tanah yang subur akan mempengamhi pertumbuhan

bambu karena kebutuhan bambu terpenuhi. pH
tanah di kawasan penelitian masih dalam pH
optirnum untuk pertumbuhan bambu. Ini berarti pH
tanah cukup optimum untuk pertumbuhan bambu
dan bukan merupakan faktor penrbatas bagi
perturnbuhan bambu di kawasan penelitian. bambu
tumbuh harnpir di semua tempat baik di lahan basah
maupun di lahan kering. Walaupun hanya jenis-jenis
bambu tertentu saja yang dapat tumbuh di kawasan
basah. Berdasarkan hal tersebut, kelembaban tanah

tiukan merupakan faktor pembatas bagi
pertumbuhan bambu di kawasan tersebut.

Ketinggian tempat rata-rata pada lokasih
penelitian adalah 555,89 m dpl. Menurut Sofiah
(2013), bambu bisa dijumpai pada ketinggian 0 -
2.000 m dpl. Menurut Batubara (2002), bambu
umumnya ditemukan mulai dari dataran rendah
sampai dengan pegunungan. Artinya, ketinggian
tempat di kawasan penelitian bukan faktor pernbatas

bagi pertumbuhan bambu.
Suhn udara rata-rata yaitv 27,1 . Lingkungan

yang sesuai dengan tanaman bambu adalah yang
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fr mr N pada kawasan penelitian
Sutedjo (2010), N merupakan

@i pertumbuhan tanarnan dan

untuk pertumbuhan bagian-
&man seperti daun, batang dan

rrrhgkatkan kualitas tanaman
&llruna1. Kekurangan unsur N

dm mengering dan menguning.
brgi pertumbuhan tanaman bambu

adalah untuk memperbaiki
rcEletatif tanaman. Tanaman Yang- h yang cukup N, biasanya akan

hijau, selain itu nitrogen berfungsi
protein.

unsur fosfor (P) pada kawasan

ulr-rata ll,9 mgl100g. Menumt Yani
Fosfor (P) adalah bagian esensial

dalam reaksi pada fase gelaP

respirasi dan berbagai Proses
lainnya. Berdasarkan penelitian

@12). berbagai jenis bambu ditemukan
&ngan kandungan P 14,58-43,94

lk:aurut Sutedjo (2010), fosfor (P) dapat

pertumbuhan akar, memPercePat dan

pertumbuhan tanaman muda menjadi
dnasa pada umumnya. Fosfor (P) di

berfungsi sebagai zat pembangun dan

senyawa-senyawa organis.
kalium (K) pada kawaan penelitian

29,66 mg/100g. Menurut Sutedjo (2010),
pembentukan protein dan karbohidrat

drgkatkan resistensi tanaman terhadap
\{enurut Yuliana (2012), berbagai jenis

Sitrnukan pada tanah dengan kandungan K
mgrl00 g. Yani (2012), K betperan sebagai

dari berbagai enzim yang esensial dalam
i fotosintesis dan respirasi, serta untuk

tmg terlibat dalam sintesis protein dan pati.

K juga berperan dalam mengatur tekanan
sL Menurut Sutedjo (2010), K membantu

protein dan karbohidrat dan

*katfu11 resistensi tanaman terhadap penyakit.

[endungan magnesium (Mg) pada kawasan
dilian 0,2 I -0, 67 me/ I 00 g. Menurut Y ani (20 12),

Pfl0SILIrV(; ,lfflllrv/ll /UlSIt N/t HAlll ll[//l 20II
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Mg berfungsi dalam berbagai reaksi. Mg merupakan
aktivator dari berbagai enzim dalam reaksi
fotosintesis, respirasi dan pernbentukan DNA serta

RNA. Menurut Sutedjo (2010), kekurangan Mg
mengakibatkan adanya klorosis, gejalanya akan

tampak pada permukaan daun bagian bawah.

Hasil penelitian yang dilakukan
diimplementasikan dalam pendidikan dengan

membuat buku populer ilmiah. Buku populer ini
berfungsi sebagai bahan masukan dan inforrnasi
bagi masyarakat maupun peserta didik agar bisa
menjaga keseimbangan dari segi fungsi dari bambu
yakni sebagai penunjang ekonomi dan sebagai

tumbuhan konservasi.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa kerapatan

bambu apus yang teftirggi terdapat pada plot 170

dengan nilai kerapatan yaitu 0,94 dan kerapatan
relatif yaitu 160%. Sedangkan kerapatan yang

terendah terdapat pada plot 21 dengan nilai
kerapatan 0,02 dan kerapatan relatif 3Yo.
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